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ABSTRAK 

AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 96% BUNGA 

PISANG KEPOK (Musa Accuminata. L) PADA TIKUS JANTAN PUTIH 

YANG DIINDUKSI CCL4 

 

Merry Sundari 

1604015360 

Bunga Pisang Kepok (Musa Accuminate L.) telah diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 13,21 μg/l yang dapat berpotensi 

sebagai hepatoprotektor. Gangguan pada fungsi hati dapat dilihat dari 

peningkatan kadar SGOT,SGPT dan Billirubin. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui efek hepatoprotektor ekstrak etanol bunga pisang kepok 

terhadap tikus putih yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). Penelitian ini 

menggunakan tikus putih jantan yang telah di bagi menjadi 6 kelompok yaitu 

kelompok positif (kuarsetin50mg/kgBB), kelompok negatif (CCl4 1mL/kg BB), 

kelompok normal ( pakan dan minum), kelompok ekstrak bunga pisang kepok ( 

Musa Accuminata. L) dengan dosis 100 mg/kg BB, 200mg/kg BB dan 400mg/kg 

BB. Seluruh kelompok diberikan perlakuan hingga 14 hari dan pada hari 15 

diberikan CCl4 1mL/kg BB kecuali kelompok normal, kemudian diukur dan di uji 

statistik. Rata Rata dari Kadar SGOT dari kelompok 3 (400mg/dl) yang didapat 

sebesar 53,5± 1,914, untuk SGPT sebesar 37,75± 0,957 dan untuk Billirubin 

Direct dan Billirubin Total sebesar 0,34 ± 0,029 dan 0,41± 0,022 Hasil penelitian 

dan data statistik menunjukan dosis 400mg/kg BB yang memiliki aktivitas sama 

dengan kelompok positif (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut ekstrak etanol 

96% bunga pisang kepok ( Musa Accuminatae L.) memiliki aktivitas 

hepatoprotektor. 

 

Kata kunci: Bunga pisang kepok, Billirubin, Hepatoprotektor, SGOT, SGPT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Gangguan fungsi hati merupakan masalah serius di negara berkembang 

dan menjadi penyebab meningkatnya angka kesakitan dan kematian di dunia. 

Berdasarkan data World Health Organisation (WHO) penyakit hati pada tahun 

2012 sebesar 3,2% dan menempati peringkat ke empat di dunia sebagai penyakit 

yang menyebabkan kematian. Selain itu, kematian yang disebabkan oleh penyakit 

hati dari tahun 2000 sampai dengan 2012 mengalami peningkatan (WHO 2015). 

       Gangguan fungsi hati dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah paparan  senyawa kimia seperti karbon tetraklorida (CCl4)(Sulaiman dkk. 

2007). Berdasarkan beberapa hasil penelitian karbon tetraklorida (CCl4) yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada sel hati seperti nekrosis hati . 

Biontransformasinya tetraklorida terjadi di dalam sel hati oleh sitokrom P450 

menjadi triklorometil (CCI3) yang sangat reaktif. Triklorometil ini adalah radikal 

bebas reaktif yang dapat menginisiasi kerusakan sel hati dengan cara 

memperoksidasi membran lipid (Kee 2007). 

Gangguan fungsi hati bisa dilihat dengan melakukan fungsi tes hati seperti 

melihat peningkatan kadar pada SGOT, SGPT dan Billirubin. SGOT dan SGPT 

merupakan enzim yang paling sering berhubungan dengan gangguan fungsi hati , 

SGPT merupakan parameter enzim yang sensitif dan spesifik yang hanya ada di 

dalam hati dan jika terjadi kerusakan pada hati maka enzim tersebut akan keluar 

ke peredaran sehingga terjadi peningkatan kadar enzim. Nilai SGPT normal pada 

tikus  yaitu antara 5-35 U / I. SGOT normal pada tikus yaitu dengan range 5 -40 

U/I Bilirubin merupakan hasil perombakan dari hemoglobin yang ikut aliran 

empedu melewati hati. Bilirubin dianggap dapat merefleksikan fungsi hepar yang 

sebenarnya karena dapat memberikan gambaran mengenai fungsi hepar dalam 

mengambil, mengolah dan mengeluarkan bilirubin ke dalam cairan empedu 

(Sargent et al.  2011) kadar normal 0,00-0,55 mg/dL. Meningkatnya kadar 

bilirubin direct dalam serum menandakan adanya gangguan fungsi hati, bilirubin 

yang seharusnya disekresikan ke dalam saluran empedu menjadi terhambat yang 

mengakibatkan bilirubin tertumpuk di dalam darah sehingga kadar bilirubin direct 
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dalam serum meningkat. Namun, apabila yang terjadi adalah kegagalan dalam 

tahap konjugasi bilirubin di hati, maka bilirubin indirect yang meningkat John et 

al. (2015). 

Saat ini banyak tanaman di indonesia yang dapat di gunakan sebagai 

pengobatan tradisional yang berasal dari tumbuh tumbuhan salah satunya adalah 

bunga pisang kepok (Musa acuminate L.) yang telah di teliti sebelumnya oleh 

Yuliana (2016) bahwa memiliki aktifitas antioksidan yang cukup tinggi sebesar 

IC50 =13,21 μg/l dan menurut samiasith et.al (2008) bunga pisang kepok memiliki 

aktifitas terhadap penurunan hiperlipid diabetes melitus, oleh karena itu maka 

penulis ingin meneliti apakah ekstrak etanol bunga pisang kepok dapat sebagai 

hepatoprotektor pada tikus jantan putih yang di induksi CCl4 

B. Permasalahan Penelitian  

 Apakah ekstrak etanol 96% bunga pisang kepok dapat memiliki aktivitas 

hepatoprotektor dengan parameter SGOT,SGPT dan Billirubin  pada tikus jantan 

putih yang telah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4 ). 

C. Tujuan penelitian  

 Untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor yang baik dan untuk 

mengetahui dosis yang memiliki efektifitas dari ekstrak etanol 96% bunga pisang 

kepok terhadap kadar nilai SGOT,SGPT dan Billirubin pada pada tikus putih yang 

telah diinduksi CCl4 

D. Manfaat Penelitian  

 Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang bunga pisang kepok sebagai hepatoprotektor. 
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